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RINGKASAN 

“Ritus Barong” 

Karya: I GedeRadiana Putra 

 

“Ritus Barong”,adalahjudul yang dipilihuntukgarapantariini. 
Karyainimenggambarkantentangtahapansakral Barong Ket yang ada di 
desaSingapadu, KabupatenGianyar, 
Bali.Tahapantersebutberupatahapngetus(melepasbagian barong), tahapngatep 
(memasangkembalibagiantersebut), dantahapnyambleh 
(menyucikannyakembali).ProsesiinisangatsakralbagimasyarakatSingapadu.Singapadu
terkenaldengankeseniandantradisibudayabarongnya. Barong yang disakralkan sudah 
menjadi kebanggaan budaya Singapadu. 

 
Barong 

menjadiinspirasiuntukmenciptakansebuahkaryatari,berawaldarikesenanganpenatamen
aridanmengikutikunjungan spiritual Barong KetSingapadu.Barong 
identikdengansuara-suaragongseng yang menambahkesansakraldanmagis.Pengolahan 
gongseng tersebut sebagai pendukung musikalitas karya tari yang banyak memainkan 
musik-musik internal, dari tubuh penari itu sendiri. Gongseng merupakan salah satu 
bagian terpenting dari barong. Oleh karena itu, penggunaan properti gongseng dengan 
rasa musikalitasnya digarap sebagai studi gerak kaki. 
 

Karyatari “Ritus Barong” merupakan koreografi garap kelompok dengan 
sepuluhpenarilaki-laki.Tujuh orang laki-lakisebagaipenariinti, pada saat tertentu 
menggambarkan kebersamaan warga masyarakat Singapadu, dua orang 
penarisebagaipenari barong danseorangpenarirangda. Melalui karya ini diharapkan 
muncul regenerasi penari barong setidaknya penari menguasai unsur-unsur gerak tari 
Barong. 
  
 

 

 

Kata Kunci:RitusBarong,Gongseng, Koreografi Kelompok 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tari Barong terutama Barong Ket adalah salah satu kesenian yang sangat 

populer di kalangan masyarakat Bali. Tarian ini terdapat hampir di semua desa-desa 

di Bali, terutama di Bali Selatan. Setiap desa memiliki ritus yang sedikit berbeda 

antara satu dengan yang lain sesuai prinsip desa (tempat), kala (waktu), patra 

(peristiwa). 

Singapadu adalah sebuah desa di Bali yang sangat terkenal dengan kesenian 

Barong Ket nya. Barong Ket di Singapadu erat kaitannya dengan keberadaan 

seniman-seniman pembuat barong. Di sisi lain, keberadaan Barong Ket yang masih 

lestari di Singapadu juga  dipengaruhi oleh dihibahkannya sebuah Barong Ket sakral 

dari desa Pejeng oleh Puri Ubud. Faktor lain yang berhubungan dengan kesenian 

barong sebagai identitas budaya Singapadu adalah keberadaan seniman-seniman 

kreatif yang melahirkan pertunjukan dramatari Barong Ket Kunti Seraya. Bentuk 

penyajian Barong Ket dari desa Singapadu berkaitan dengan ritus yang sangat 

menarik. Ritus dari Barong Ket sakral Singapadu yang telah menginspirasi 

terwujudnya koreografi kelompok “Ritus Barong” sebagai karya Tugas Akhir minat 

Penciptaan Tari. 

Keberadaan barong di Singapadu diperkirakan sudah populer sejak abad 

XVIII. Budaya barong ini dimulai oleh seorang pemahat topeng atau pembuat barong 
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yang bernama I Dewa Agung Api dari Puri Singapadu.1 Beliau tiada lain adalah putra 

Raja Timbul (Sukawati) yang bernama I Dewa Agung Anom yang berasal dari 

Klungkung. Empat generasi berikutnya yang aktif sebagai pembuat barong di Puri 

Singapadu yaitu I Dewa Agung Api kemudian I Dewa Agung Geni, Cokorda Oka 

Tublen, dan Cokorda Raka Tisnu. Budaya barong seperti inilah yang membuat 

Singapadu sangat terkenal dengan Barong Ket nya. 

Dalam Purana Ratu Gede Mas Singapadu disebutkan bahwa pada abad XIX 

kerajaan Pejeng (Tampaksiring-Gianyar) diserang oleh kerajaan Ubud (Gianyar). 

Dalam penyerangan ini pasukan Ubud merampas dua buah barong milik kerajaan 

Pejeng. Salah satu dari barong ini dihibahkan ke desa Singapadu yang kemudian 

disucikan dan dipuja oleh warga masyarakat banjar Sengguan Singapadu.2 

Keberadaan Barong Ket di Singapadu mempengaruhi masyarakat banjar Sengguan 

Singapadu untuk membawa Barong Ket ini ke desa Pejeng sebagai wujud kunjungan 

spiritual setiap tahunnya. Tradisi kunjungan tersebut mengharuskan warga banjar 

Sengguan Singapadu mementaskan tari Barong dengan penari yang setiap saat siap 

untuk menari dengan menggunakan Barong Ket sakral. Oleh sebab itu, warga 

banjarSengguan Singapadu selalu melakukan regenerasi penari barong dengan cara 

mengundang para anak muda di banjar ini untuk dilatih menjadi penari barong.  

 

1 Wawancara dengan Cokorda Raka Tisnu yang merupakansalahsatupenglisir diSingapadu (7-
8 Februari 2015) 

2Wawancara dengan salah satu penari dan pengamat barong yaitu I Wayan Dibia(5 Februari 
2015) 
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Gambar 1:Barong sakralSingapadu. (kiri; Ratu Mas, kanan; Ratu Putra) 
(Foto: I WayanDibia, 2014) 

Kata barong diduga berasal dari kata bahrwang yang berarti beruang. 

Walaupun beruang tidak dijumpai di Bali, tetapi beruang merupakan binatang 

mitologi yang mempunyai kekuatan gaib, dan yang dianggap sebagai pelindung 

masyarakat.3 Untuk menarikannya,  barong ini diusung oleh 2 (dua) orang yang 

dinamakan “juru saluk” atau “juru bapang”, seorang memainkan bagian depan 

(kepala) dan yang lainnya memainkan bagian belakang (pantat).4 Dalam 

kenyataannya di Bali, tidak semua barong diwujudkan dengan binatang berkaki 

empat, tetapi ada juga barong yang berkaki dua. Terlepas dari perwujudannya, antara 

3 I Made Bandem. Ensiklopedi Tari Bali, Denpasar: Akademi Seni Tari Indonesia (ASTI) 
Denpasar Bali. 1983. 29 
 4 I Wayan Dibia.Selayang Pandang Seni Pertunjukan Bali, Jakarta: Masyarakat Seni 
Pertunjukan Indonesia. 1999. 27 
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binatang berkaki empat atau sosok manusia mitologis berkaki dua, secara fisik, ada 

dua bagian yang membangun barong, yaitu tapel (topeng) dan badan (raga).5 

Secara umum, tahapan upacara sakralisasi Barong Ket di Singapadu terdiri 

atas tiga, yaitu ngetus, ngatep, dan nyambleh.6 

1. Ngetus 

Ngetus adalah suatu upacara untuk memisahkan topeng (punggalan) dengan 

badan (raga) barong, setelah kekuatan spiritualnya ‘dipindahkan’ untuk sementara ke 

suatu tempat berupa sesaji yang biasanya disebut tapakan. Upacara ini biasanya 

dilakukan pada saat warga banjar Sengguan Singapadu memperbaiki (ngodakin) 

bagian-bagian barong yang sudah rusak termasuk warna topeng yang telah memudar.  

2. Ngatep 

Ngatep adalah upacara menggabungkan atau menyatukan kembali topeng dan 

badan barong. Tahap ini biasanya terjadi setelah semua proses ngodakin dianggap 

selesai. Pada tahap ini, Barong Ket yang sudahmenjadi utuh disucikan sebelum 

‘dimasukkannya’ kembali kekuatan spiritualnya melalui upacara nyambleh. 

3. Nyambleh 

Nyambleh adalah tahapan terakhir dalam penyucian barong, yang biasanya 

dilakukan di kuburan setempat, dengan tujuan mendatangkan kembali kekuatan 

spiritualnya, dengan puncak acara pemotongan (nyambleh) anak babi jantan. 

5 I Wayan Dibia. Ilen-Ilen Seni Pertunjukan Bali, Denpasar: Bali Mangsi. 2012. 27 
6WawancaradenganMangkuTeker,pemangku barong sakralSingapadu (8 Februari 2015) 
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Tahapan-tahapan upacara ini yang menjadi rangsangan untuk mewujudkan sebuah 

koreografi kelompok dengan dasar gagasan tahap penyucian Barong Ket. 

Gerak-gerak tari Barong Ket pada umumnya dilakukan dalam dua posisi yaitu 

nyungar dan nyimbar. Kedua posisi ini bisa dilakukan dalam posisi berdiri (mejujuk) 

maupun dalam posisi duduk (negak). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2: Posisisaatnyungar. 

(kiri:memakai barong; kanan:tanpaproperti barongmenggunakanbusana Barong Tri 
Sedatu) 

(Foto: Bowo, 2015) 
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Nyungar, juga disebut nyunjar, adalah posisi topeng barong dipegang sejajar 

muka penari atau lebih tinggi. Dalam posisi nyungar, penari bisa melihat penonton 

dari dalam dan ia bisa menghirup udara segar dengan cukup leluasa.  Dalam posisi 

seperti ini, hiasan penutup pundak (angkep pala) barong dalam posisi vertikal, hiasan 

kepalanya (kakendon) dalam posisi horizontal, dan mulut barong terbuka lebar 

(enggang). Posisi nyungar memperlihatkan watak keras dan menyeramkan dari 

barong ket. 

Nyimbar. Dalam ukir-ukiran Bali dikenal sebuah motif berbentuk dedaunan 

yang menggantung yang disebut simbar (lihat gambar 3 dan 4).7 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar3 :Sketsa motifsimbarpadaukir-ukiran Bali, 
diambildaribukuThe Art and Culture of Bali. 

(Foto: Radiana Putra, 2015) 
 

 

7Wawancaradengan I WayanDibia, pengamat barong danpenglingsir di Singapadu (5 April 
2015) 
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Gambar4 :Karangtapeldansimbarpadaukir-ukiran Bali, 
diambildaribukuThe Art and Culture of Bali. 

(Foto: Radiana Putra, 2015) 

 
Pada umumnya, simbar dipasang di sudut sebuah bangunan dengan motif 

ukiran yang berbeda-beda. Posisi nyimbar adalah posisi menggantung seperti simbar 

dimana topeng barong ket ditarik ke bawah, setinggi pinggang penari. Dalam posisi 

seperti ini hiasan badong barong ket membentuk bidang seperti simbar. Dengan 

posisi seperti ini, angkep pala barong terbentang ke samping (kebat), hiasan 

kepalanya ada di dada penari, penari menari dengan muka tertutup (oleh bagian 

kepala barong) sehingga tidak mudah bagi penari untuk bisa bernafas bebas 

menghirup udara segar (lihatgambar 5). 
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Gambar5 :Posisisaatnyimbar. 
(Kiri: memakai barong; kanan:tanpaproperti barongmenggunakanbusana Barong Tri 

Sedatu) 
(Foto: Adi Putra, 2015) 

Salah satu gerak khas tari Barong Ket adalah ngopak yang dilakukan dengan 

menggoyangkan dan memutar tubuh bagian atas. Gerak ngengsog, yang biasa disertai 

dengan kletakan cepat mulut barong, akan menghasilkan kibasan angkep pala dan 

bulu badan barong. Gerak ngopak biasanya ditandai dengan akselerasi tempo dan 

suara gamelan pengiring. Untuk mempertegas gerak ini, penari barong seringkali 

melakukan beberapa lompatan di tempat setelah ngengsog. 
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Duaposisipada Barong Ketyaitunyungardannyimbarsertasatudasargeraktari 

Barong 

Ketyaitungopak,menjadidasarpijakangerakuntukdikembangkanmenjadisebuahgerak 

yang variatifdikombinasikandenganmusikalitasdaribunyi-bunyian internal 

sepertihentakangongseng di kaki, tepukantangandandesahannafas. 

Dipilihnyatematarimenemukanwajahbaru Barong 

Ketdikarenakanawalmulanya barong sakraljikaditarikanhanyamenariNapak 

Pertiwi.Tidakadanyasebuahkoreografi, 

danhanyamempunyaiposisinyungardannyimbarsertasatugerak yang 

digunakanyaitungopak. 

Napak Pertiwi di kalangan masyarakat Bali, khususnya di Kabupaten Gianyar 

dan sekitarnyaadalahsebuah ritual berupa penampilan atau pementasan Barong Ket 

yang sakral di sebuah tempat pentas. Karena biasanya Barong Ketdigantung di 

tempatpenyimpanan yangdisucikan,maka pementasannya yang menapak bumi sering 

disebut sebagai napak pertiwi.Istilah dalam bahasa Balinapak yang berarti menyentuh 

atau menginjak, dan pertiwi berarti bumi atau tanah. 

Karyatari “Ritus Barong” 

merupakankaryalanjutandarikoreografisebelumnyayaitu “Barong Tri 

Sedatu”.KaryasaatKoreografi 3 

inihanyaberbicaramengenaipolakehidupanmasyarakatsingapadudenganadanyasebuah 

barong sakral.Dari haltersebut,muncullahtahapanbelajarmenari barong yang 

dikoreografikanmengambiljudul “Barong Tri 
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Sedatu”.DirasaobjekinisangatmenarikdanpenatabelumpuassaatKoreografi 

3maka,penataberinisiatifuntukmengkoreografikannyakembaliuntukTugasAkhirini.Pro

sesi ritual dansakralyaitungetus, ngatep, 

dannyamblehmenjadiacuanpentingterbentuknyakaryatari “Ritus Barong”. 

Pemaparan mengenai sejarah barong sakral Singapadu, sikapdangerakdasar 

Barong Ketdengan pola kehidupan masyarakatnya,memberikan ide gagasan 

terciptanya karya tari “Barong Tri Sedatu”, karenamasihdirasabanyak yang 

ingindiungkapkankemudiankaryatersebutdisempurnakanlagisaatTugasAkhirdenganm

engambiljudul“Ritus Barong”.Pembahasan mengenai upacara sakral Barong 

KetSingapadumenjadi yang utamasebagaistrukturpadakarya “Ritus Barong”.Ide 

penggarapan karya tari “Ritus Barong” ini berawal dari kesenangan mengikuti 

kunjungan spiritual Barong Ket Singapadu. Ketertarikan akan suasana sakral dan 

magis memunculkan ide untuk mewujudkan sebuah koreografi kelompok dengan 

pijakan dasar pola gerak Barong Ket. Konsep penyajian yang akan ditampilkan 

meliputi aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan proses spiritual dari tahap-tahap 

penyucian Barong Ket yang ada di Singapadu. 

Karya tari ini menghadirkan tiga tahapan pada saat upacara sakral Barong Ket 

Singapadu yaitu; ngetus, ngatep, dan nyambleh. Kemudian menghadirkan wujud 

bakti masyarakat Singapadu dengan adanya Barong Sakral serta kaitan barong dan 

rangda dengan konsep Rwa Binedha. RwaBinedhamengandungartiduahal yang 

berbedadalamsatukesatuan yang salingmembutuhkan.Pengembangan gerak dilakukan 

sesuai dengan kemampuan dan tradisi ketubuhan penata yaitu gerak-gerak tari Bali. 
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Karya tari ini menggunakan properti gongseng kaki yang mengeksplorasi bunyi yang 

dihasilkan gongseng kaki, tepukan tangan, tepukan badan, dan kletakan punggal 

barong. 

B. Rumusan Ide Penciptaan Tari 

Singapadu adalah salah satu desa yang sangat terkenal dengan kesenian 

barongnya, terutama di banjar Sengguan Singapadu. Warga masyarakat setempat 

juga sangat peduli dengan keberadaan sebuah Barong Ket sakral. Secara berkala, 

Barong Ket sakral ini diperbaiki, dipuja, dan ditarikan. Aktivitas-aktivitas tersebut 

terwujud menjadi ritus bagi masyarakat di banjar Sengguan Singapadu. Budaya 

barong ini, telah membangun semangat kebersamaan dari warga masyarakat di banjar 

Sengguan Singapadu. Semangat warga banjar Sengguan Singapadu dengan ritus 

Barong Ket nya menjadi faktor pendorong untuk mengangkatnya ke dalam sebuah 

garapan tari kelompok. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada beberapa pertanyaan kreatif 

yang menggangguantara lain: 

1. Bagaimana mengembangkan dasar-dasar gerak Barong Ket ke dalam sebuah 

tari garapan baru? 

2. Bagaimana menuangkan rangkaian ritus BarongKet (ngetus, ngatep, dan 

nyambleh) ke dalam sebuah koreografi kelompok? 
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3. Bagaimana membangun suasana magis dan sakral dalam ritus Barong Ket 

dengan menggunakan bunyi-bunyian internal seperti tepukan tangan, 

hentakan gongseng padakaki, dan desahan nafas? 

Pertanyaan kreatif di atas mengantar pada sebuah rumusan ide penciptaan 

karya tari “Ritus Barong”, yaitu menciptakan karya tari kelompok yang menampilkan 

pengembangan dasar-dasar gerak Barong Ket dan menggambarkan tahapan-tahapan 

prosesi ritual Barong Ket yang terdiri dari ngetus, ngetep, dan nyambleh. Suasana 

sakral dan magis dalam prosesi ritual tersebut akan diungkapkan ke dalam aspek 

gerak, aspek iringan tari yang berasal dari bunyi-bunyian internal dan eksternal, dan 

penggunaan properti tari. 

Gerak-gerak tari yang akan dikembangkan berasal dari gerak-gerak dasar 

Barong Ket yaitu ngopak barong, nyungar, dan nyimbar barong. Ngopak barong 

adalah gerakan dengan volume besar dan ruang yang lebar. Gerakan ini 

hanyadilakukan dengan menggerakkan torso ke kiri dan ke kanan. Nyungar barong 

adalah posisi di saat penari berdiri dan tangan berada di depan kepala, dan sebaliknya 

nyimbar barong adalah tangan membentuk siku-siku berada di depan perut. 

Bunyi-bunyian internal yang akan digunakan dalam koreografi kelompok ini 

adalah bunyi yang dihasilkan melalui tubuh penari, seperti bunyi hasil hentakan 

gongseng kaki, tepukan tangan, dan vokal penari. Bunyi eksternal berasal 

darikletakan punggal barong dan instrumen gamelan. 

C. Tujuan dan Manfaat 
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1. Tujuan dari penggarapan karya tari ini adalah: 

a. Mengembangkan gerak-gerak dasar tari Barong Ket dengan tahap-

tahap prosesi ritual ke dalam koreografi kelompok. 

b. Memvisualisasikan semangat warga banjar Sengguan Singapadu 

melalui pola-pola permainan gongseng dan punggalan Barong Ket; 

c. Memberikan pemahaman tentangperlunyamenyiapkan regenerasiuntuk 

kelangsungan budaya Barong di Singapadu. 

2. Manfaat dari penggarapan karya tari ini adalah: 

a. Memperoleh pengalaman baru dalam hal menarikan tari Barong. 

b. Menambah wawasan tentang sejarah Barong Ket di Singapadu dan 

mengasah kemampuan dalam menarikan tari Barong. 

c. Menciptakan karya tari yang kreatif berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan yang berhubungan dengan tari Barong. 

D. Tinjauan Sumber 

Menciptakansebuahkaryataridibutuhkansebuahacuansebagaisumber data 

tertulis, data wawancara, dansumber data dari 

video.Ketigasumbertersebutsangatdiperlukanuntukmemperkuatkonsepmaupunpedom

anselamakitamenginjakke proses kreatif. 

1. Sumber Video 
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Karya tari “Barong Tri Sedatu” diciptakan oleh penata sendiri (2014), untuk 

memenuhi studi mata kuliah Koreografi 3, dijadikanpijakanawalpenciptaantari “Ritus 

Barong”. Ada beberapa elemen yang membedakan kedua karya ini. 

Karya “Barong Tri Sedatu”, berkonsentrasipada penjabaran studi gerak dari 

pengembangan motif gerak tari Barong,dan pemahaman dasar-dasar menari Barong. 

Teknik dan bentuk koreografi lebih diutamakan. “Ritus 

Barong”dialihkanpadapencapaiankesan dramatik dari pengolahan tahapan ritual 

barong dengan mengutamakan kesan magis dan sakral. Studi gerak yang pernah 

dicapai pada karya “Barong Tri Sedatu”,tahapan seorang penaridalambelajar 

menarikan barong juga tetap dimasukan dalam Adegan 1 “Ritus Barong”. 

Hal baru terlihat dari jumlah penari.Penari “Barong Tri Sedatu” berjumlah 

enam orang dikarenakan berkaitan dengan konsep Tri Semaya, penjabaran dari 

konsep Tri Murti yaitu Brahma, Wisnu, dan Siwa.Padakarya“Ritus Barong”ada 

penambahan seorang penari sehingga berjumlah tujuh orang. Kostum juga sangat 

berbeda.Penari “Barong Tri Sedatu” menggunakan celana tri datu, dan tidak 

memakai ornamen satu pun di badannya. Berbanding terbalik dengan “Ritus 

Barong”,ada ornamen-ornamen di bagian lengan dan pergelangan tangan, serta tidak 

lagi menggunakan celana tri datu, hanya jarik poleng dan setiwel. 

DVD “Body Tjak” karya kolaborasi I Wayan Dibia dan Keith Terry (1990). 

Dari DVD ini penata mendapatkan banyak inspirasi tentang gerak-gerak langkah dan 
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hentakan kaki yang ritmis dan dinamis. Gerak-gerak kaki ini dimanfaatkan sebagai 

sumberpengolahangerak dalam garapan tari “Ritus Barong”. 

 

 

 

2. Sumber Tertulis 

Rangda and Barong (1960) karyaJane Belo.BukuRangda and 

Barongmencakuptigahal: Bab 1masyarakat Bali, Bab 2 Identitasrangdadanbarong, 

dan Bab 3 upacara yang menampilkan barong danrangda. Untuk yang terakhirini, 

Jane Belo membahastampilan barong danrangda di Kesimandan di 

SinduSanur.Informasi yang didapatberupa pengetahuan baru tentang barong dan 

rangda dalam konsep Rwa Binedha sebagai simbol berpasangan dan 

berlawanan.Konsep inidicobaimplementasinyapadaAdegan 2 

dalamkoreografiTugasAkhirini, berupapermainantampilanruangbarong danrangda. 

Dance Composition A Practical Guide For Teacher (1976) karya Jacqueline 

Smith, diterjemahkan Ben Suharto berjudul Komposisi Tari Petunjuk Praktis Bagi 

Guru, Yogyakarta (1985). Smith memaparkan tentang langkah-langkah penciptaan 

tari, metode konstruksi dan pengolahan materi gerak dengan pengembangan aspek 

ruang, waktu, dan tenaga. Secara garis besar buku ini sangat membantu pemahaman 

penata tentang bagaimana proses penciptaan suatu karya tari yang dimulai dengan 

15 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



rangsang,tema, judul, tipe,dan modepenyajian,yang 

selanjutnyamengarahkankonsepgaraptariyang 

menjadilandasantindakkreatifpenciptaan. Pemahaman yang diperolehmengenai 

pemahaman proses penciptaan sangat membantu penata untuk menjelaskan 

konsepdasardankonsepgarapkarya tari “Ritus Barong”. 

Creating Trough Dance (1988) oleh Alma M. Hawkins, diterjemahkan Y. 

Sumandiyo Hadi berjudul Mencipta Lewat Tari (2003). 

Bahasandalambukuiniadamemaparkan tahapan-tahapan kreatif dalam proses 

penciptaan karya tari yaitu, tahap penjajakan (exploration) tahap percobaan 

(improvisation), dan tahap pembentukan (forming). Tahapankreatifini membantu 

penata dalam penjajakan, berhubungan dengan pencarian ide atau gagasan yang 

berkaitan dengan karya tari.Kemudian tahap percobaan yaitu menuangkan ide atau 

gagasan yang didapat untuk diujicobakan melalui medium seni.Terakhiradalah tahap 

pembentukan yaitu berhubungan dengan bentuk akhir dari karya seni. Hal inisangat 

membantu penata dalam memahami tahap-tahap penggarapan yang lazim ditempuh 

para penata di dunia Barat, danpenataterapkandalam proseskarya “Ritus Barong”. 

Y. Sumandiyo Hadi, Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok, 2003. 

Dijelaskan tentang konsep-konsep garapan tarimeliputi aspek-aspek atau elemen 

koreografi antara lain: gerak tari, ruang tari, iringan tari, judul tari, tema tari, tipe, 

mode, jumlah, dan jenis kelamin penari. Penjelasan mengenaipemilihan suatu tema 

yangbertujuan memberikan batasan kepada penata untuk tetap fokus pada esensi 
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garapan tarisangatmembantudalam proses penciptaan, sehinggagarapantari tidak 

keluar jauh dari tema yang diinginkan. 

Kemudianpemahamanmengenaiaspekruangdanwaktu, menjadiacuanuntuk 

membuatsebuahkomposisi yang bervariasidalamsebuahkoreografi kelompok.Aspek-

aspekkeruangandalamkoreografikelompokdiantaranya pemahamantentang level, 

arahhadap, polalantai yang dikombinasikandenganfokusone pointdantwo point,dapat 

mengatasi kelemahanpenatadalammengolah parapenari. 

I Wayan Dibia, Selayang Pandang Seni Pertunjukan Bali, 1999. Buku ini 

memaparkan secara jelas tentang Barong dan asal mulanya di Bali serta perbedaan 

dan makna gamelan bebarongan sebagai iringan dalam tarian Barong. Buku ini 

sangat membantu memberikan informasi terutama pengetahuan arti gamelan 

bebarongan bersama ciri-ciri pukulan ritmis yang 

ditimbulkan.Gendingbebaronganmempunyaiciriritme yang 

sangatkhasdenganperpaduanbersamaklenangdanklentong.Pemahamanyang 

didapatdimanfaatkanuntukpemilihanawalbeberapainstrumen yang 

cocokdalammengiringikoreografiTugasAkhirini. 

Kaja dan Kelod Tarian Bali dalam Transisi (2004) oleh I Made Bandem dan 

Fredrik Eugene deBoer. Pada Bab 6bukuinidibahas tentang tari-tarian magis di jalan 

dan makam, memaparkan perjalanan Barong Ket sakral di banjar Sengguan 

Singapadu dengan perjalanan magisnya di seputaran kabupaten Gianyar, beserta 

bagaimana semangat masyarakat Singapadu dengan aktivitas ngelawangbarong. 
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Dijelaskan juga asal mula adanya barong di Bali sampai bagaimana magisnya 

kekuatan barong sakral di banjar Sengguan 

Singapadu.Informasiinimenambahpengetahuanpenatadalamhalpenulisandanpemaham

antentangbagaimana barong menjadisatukebanggaanmasyarakatSingapadu. 

Kecak The Vocal Chant of Bali (1996) oleh I Wayan Dibia. Buku ini sangat 

membantu memberikan informasi secara mendalam mengenai teknik-teknik pukulan 

atau suara Kecak dari 3, 6, 7 (polos, nyangsih, sanglot). Penjelasan mengenai teknik-

teknik pukulan tersebut dimanfaatkan untuk membuatpola pergerakan gongseng di 

kaki. 

Puspasari Seni Tari Bali (2013) oleh I Wayan Dibia. Buku ini memaparkan 

tentang teknik dasar belajar tari Bali beserta sikap-sikap kaki, tangan, badan, hingga 

ekspresi yang ada dalam tari Bali. Banyaknya penjelasan teknik-teknik dasar tari Bali 

menambah pengetahuan mendasar penata tentang tari beserta kaidah-kaidah yang ada 

di dalamnya. 

3. Narasumber 

a. I Wayan Dibia, 67 tahun, 

kakekpenatasendiri.BeliauadalahsalahsatuProfesordan Guru Besar di ISI 

Denpasar. Selainsebagaipendidikbeliaujugaaktifsebagaisalah satupenari 

barong Singapadu,danpengamat barong. 

 Dari penuturan beliau sebagai salah satu pakar penari barong Singapadu, 

diperoleh informasitentang perjalanan sejarah barong sakral yang berada di 
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Singapadu. Beliau mengatakanbarong sakral Singapadu ada karena dihibahkannya 

barong tersebut dari Puri Ubud. Selain itu, beliau jugamemberikan teknik-

teknikgerakuntukmenjadi penari barong yang baik beserta pengetahuan metode 

pengajaran terhadap penari yang baru belajar dasar taribarong. 

 

 

b. Cokorda Raka Tisnu, 67 tahun, berprofesisebagaipembuattopeng barong 

Singapadu. 

 Dari pria yang sering disapa Cokorda Lingsir oleh abdi-abdinya ini, penata 

mendapatkan banyak informasi tentang sejarah pembuatan topeng barong dan cara 

mengekpresikannya melalui media tubuh. 

c. I Ketut Kodi, 64 tahun, dalang, dosen, danpengamat barong. 

 Dari penuturan salah satu pengamat barong di Singapadu ini, didapatkan data 

berupa perjalanan tahapan proses ngetus, ngatep, dan nyambleh.Beliau menuturkan 

bahwasaatdilakukanngetusdanngatepseringterjadihal-hal yang tidakbisadinalar. 

Seolah-olahadakekuatangaib yang membantusehingga proses ritual menjadilancar. 

Akan tetapi jika terdapathal-hal yang tidaksesuai, misalnyaparasangging (orang yang 

mempunyaikeahlianmembuat barong) 

tidakmenghaturkansesajisaatinginmengecatkulittatahan, akan mengalami kendala 

seperti saat menjemur kulit tatahan,keadaan langit yang semula terang benderangtiba-
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tibaberubah, terjadi hujan seketika. Informasi ini sangat membantu penata dalam 

memaknai adegan ngatep yangdiekspresikan di dalam Adegan 1. 
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